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Abstrak. Advances in technology and digital systems are increasing rapidly, making work easier and faster. Al
technology is able to hypnotize all people. With only voice, written and image commands, we can get the desired
information. Al enters the realm of architectural design with its viral Al that is able to design without an architect.
does this threaten the existence of architects and what about infrastructure development which is an instrument and a
reflection of certain areas in sustainable economic progress in Indonesia. The method used is a systematic literature
review with literature/journals/electronic databases according to topics in the last 10 years. The results show that the
position of architects cannot be replaced with digital, because through a long and difficult design process and
architectural products as economic instruments for certain regions related to the culture and wealth of the archipelago,
they are not easily replaced by Al. But in the future, Al technology will be more advanced and developing rapidly, so
strengthening human resources must also be strengthened so that humans remain in control of technology.
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Pendahuluan

Inovasi teknologi di awal abad kedua puluh satu mengubah studi tentang masa lalu. Tidak ada waktu
yang bisa diperdebatkan sejak penemuan mesin cetak dalam sejarah populer, sangat mudah
didokumentasikan, sangat mudah diakses, dan menjangkau serta memengaruhi banyak orang sekarang
(Arthur, 2011).

Hingga kini teknologi menjadi kebutuhan masyarakat luas, tidak hanya perusahaan, dunia
pendidikan, siswa dan anak-anak sudah mengenal teknologi seperti laptop dan gadget. Penggunaan
teknologi dan kemajuan sistem digital di Negara Barat termasuk Negara Asia semakin merebak saat
pandemic Covid-19 melanda seluruh dunia.

Berdasarkan release website resmi Kominfo, pandemi Covid-19 telah mengubah hubungan interaksi
masyarakat dunia untuk adaptif menggunakan teknologi digital. Bahkan, di Indonesia khususnya, tidak
punya pilihan selain memanfaatkan potensi sepenuhnya teknologi dan digitalisasi untuk melakukan
langkah adaptasi. Laporan Biro Statistik Nasional Indonesia mencatat pertumbuhan dua digit sebesar
10,58% di sektor TIK pada tahun 2020 yang dihasilkan oleh transisi cepat dari solusi tradisional ke
digital dan permintaan yang besar dari layanan telekomunikasi dan gadget.

Tidak hanya mempengaruhi dunia ekonomi dunia, teknologi dan sistem digital kini telah merambah
dunia pendidikan. Menurut Zein (2022) dunia pendidikan masa kini memiliki tantangan tersendiri
khususnya ditengah-tengah gempuran era digital, komputerisasi dan perangkat digital telah masuk
kedalam kurikulum pendidikan, sehingga diperlukan sistem yang dapat membantu pembelajaran yang
dapat diakses oleh seluruh siswa di Indonesia termasuk siswa di daerah.

Begitupun dengan dunia pendidikan arsitektur, bersama Aptari (Asosiasi Pendidikan Arsitektur
Indonesia) saat Pra-Rakernas 24 Juni 2023 memaparkan bahwa kini pendidikan arsitektur sudah sangat
termodernisasi dengan adanya Ai kini. Ai atau Artificial intelligence masih dianggap sebagai ancaman
bagi sebagian profesi, ai dimasa yang akan datang bisa menggantikan profesi manusia di dunia kerja.
Namun lainnya berpendapat bahwa Ai hanyalah sebuah tools/metode dalam mempermudah proses
desain Arsitektur.

Untuk itu tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah digitalisasi (kecerdasan buatan) akan
menggantikan peran arsitek dalam melakukan proses desain arsitektur khususnya penggunaan Al serta
kaitannya dilihat dalam aspek ekonomi berkelanjutan di Indonesia, karena tidak bisa dipungkiri bahwa
Indonesia sangat luas dan terdiri dari pulau-pulau yang berjauhan, akses mendapatkan sinyal dan akses
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mendapatkan perangkat digitalisasi tentu saja berbeda dengan masyarakat yang berada di kota-kota
besar.

Tinjauan Pustaka

Arsitektur

Arsitektur menurut Janetius (2020) kata arsitektur dalam bahasa Inggris bukanlah kata asli bahasa
Inggris, melainkan kata pinjaman dari bahasa Prancis. Secara etimologis, arkhitekton Yunani, yang
merupakan gabungan dari dua kata, arkhi dan tekton (penguasa dan pembangun) tampaknya menjadi
kata dasar dari arsitektur. Arsitektur adalah seni dan ilmu merancang serta membangun ruang, struktur
dan lingkungan dengan fitur estetika untuk mencapai beberapa tujuan tertentu yang memberikan rasa
kegembiraan bagi pengamatnya. Arsitektur melibatkan proses yang kompleks dimulai dari pemikiran
kognitif, penelitian dan perencanaan, arsitektur menunjuk pada rencana, proses, pola, dan produk. Itu
karena arsitektur mengungkapkan tidak hanya karakter atau gaya konstruksi tertentu tetapi juga
menceritakan Kisah arsitek yang mendesain.

Arsitektur menurut pemaparan Mahmoodi (2001) dalam penelitiannya menuliskan kembali
pengertian arsitektur dari berbagai arsitek terkenal seperti John Ruskin, Le Corbusier, dan Louis Kahn.
Mahmoodi (2001) mendefinisikan kembali bahwa arsitektur adalah meliputi penampilan fisik dan
persepsi mental tentang ruang. Namun, pendekatan yang paling populer adalah dengan
menghubungkannya dengan seni atau sains. Arsitektur juga didefinisikan sebagai seni, atau ilmu
pengetahuan bangunan, atau sebagai salah satu seni rupa; artinya berkaitan dengan seni estetika sebagai
bertentangan dengan seni yang berguna atau industri seperti teknik.

Menurut Ching (1995) Arsitektur merupakan art karena produk arsitektur kolektifitas dari seni,
sains dan konstruksi yang menghasilkan bangunan. Jika diartikan secara satu persatu art (produk hasil
seni), science (dengan gaya atau metode yang mengkarakteristikan manusia, tempat dan waktu),
designing (profesi merancang bangunan dan lingkungan layak huni lainnya), dan construction (tindakan
sadar untuk membentuk hal-hal yang menghasilkan struktur pemersatu atau pemaduan satu dan lainnya).
1. Proses Desain Arsitektur

Proses desain arsitektur berlangsung dalam otak manusia lalu dituangkan dalam bentuk

gambar/visualisasi 2 dimensi pada kertas ataupun media lainnya. Menurut Ashadi (2019) dalam

proses desain arsitektur diperlukan ilmu pengetahuan arsitektur yang sangat sulit untuk
dikelompokan kedalam suatu bidang ilmu pengetahuan. Arsitektur bersifat science/teknik

(engineering), bersifat sosial/budaya/humaniora karena berkaitan dengan manusia, tempat dan

waktu juga konsepsi yang bersifat abstrak.

Untuk memulai atau membangun objek arsitektur proses desain berpikir arsitektur sangatlah
penting pada tahapan pendidikan mahasiswa arsitektur, karena pada tahap ini mahasiswa diajarkan
untuk mendapatkan solusi dari masalah yang ada dalam bentuk ruang/bangunan dan tentu saja
dengan berbagai metode yang ada.

Proses didasarkan pada beberapa ide dari beberapa fakultas teknik di belahan negara lain dan
terbatas pada tahap desain, dan tidak akan berlanjut ke siklus rancang-bangun. Proses yang
diusulkan dapat dianggap sebagai variasi dari metode dasar "Analisis, Sintesis, Penilaian, kemudian
Keputusan" (Abdelhamid, 2018).

Analisis desain pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan di mana alat analisis yang
berasal dari ilmu dasar, matematika, statistik, dan dasar-dasar teknik digunakan untuk tujuan
mengembangkan model produk yang dapat dikonversi menjadi produk yang sebenarnya
(Elmogahzy, 2020). Dari pustaka diatas dapat disimpulkan bahwa proses desain arsitektur melalui
sistematik data, konsep, analisis dan hasil dari konsep berupa gambar 2 dimensi atau 3 dimensi.

1.1 Konsep Arsitektur

Pada arsitektur konsep merupakan ide, pemikiran atau gagasan yang menjadi inti proyek desain,

namun konsep arsitektur bukanlah formasi teoritis tetapi merupakan pemahaman komperehensif

tentang masalah desain yang lebih spesifik dari proses intelektual yang terlibat dalam

memproyeksikan bentuk arsitektur yang sesuai (Ashadi, 2019).

1.2 Desain Arsitektur
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Menurut pemaparan Jerobisonif, et al (2019), bahwa desain karya arsitektur dan proses
perkembangannya sampai saat ini, sering dilihat dalam dua sudut pandangan yang berbeda.
Pandangan pertama, objek arsitektural dianggap sebagai sesuatu yang unik dan orisinal, karena
merupakan ekspresi yang dipikirkan oleh si arsitek. Pandangan kedua, mengatakan sebaliknya,
bahwa objek-objek arsitektural dapat memiliki nilai yang sama dengan objek lain yang
dihasilkan dari sebuah aktivitas yang bersifat repetitif (berulang kali) dan bahkan sengaja dibuat
agar untuk seterusnya dapat diulangi lagi. Artinya, sebuah objek arsitektural bukan saja
menghasilkan sebuah pengulangan, melainkan juga dihasilkan dari sebuah pengulangan.
2. Sistem digital yang digunakan dalam desain arsitektur

Untuk menafsirkan ide-ide atau gagasan atau konsep yang bersifat teoritis dan abstrak menjadi

sebuah objek yang akan direalisasikan maka membutuhkan gambar atau media untuk menuangkan

ide/gagasan/konsep tersebut.

Seiring berjalannya waktu kemajuan wawasan dan kemajuan teknologi, maka dapat dilihat

perubahan dari waktu ke waktu media yang digunakan para mahasiswa arsitektur maupun para

arsitek.

2.1 Manual drafting/hand drawings
Penyusunan gambar manual adalah praktik membuat gambar dengan tangan. Teknik
penyusunan manual secara tradisional memungkinkan perencanaan dan komunikasi ide desain
dan informasi konstruksi. Karena ada berbagai informasi yang sangat beragam yang mungkin
perlu dikomunikasikan, ada berbagai jenis gambar dan rupa dalam menafsirkan ide arsitek
kedalam sebuah gambar yang dapat dibaca oleh orang lain (Designing Buildings Ltd, 2022).
Jika gambar tangan ini dihilangkan maka sebagian pakar menyebut hilangnya proses kreatif
desain yang bergantung pada kualitas desain (International Network For Traditional Building,
Architecture & Urbanism, 2016).

Gambar 1. Manual drafting/hand drawings illustration
Sumber: https://www.designingbuildings.co.uk/wiki/Manual_drafting_techniques (accesed July 2023)

2.2 Computer aided desain (CAD)

Istilah CAD mengacu pada penggunaan komputer untuk membuat representasi grafis dari objek
fisik untuk membantu dalam proses desain. Ini juga dapat merujuk pada penggunaan komputer
untuk menyiapkan gambar presentasi atau untuk menyiapkan informasi produksi yang
memungkinkan objek diproduksi. CAD dapat digunakan untuk membuat representasi 2D atau
3D, dan juga dapat digunakan untuk menghasilkan animasi dan materi presentasi lainnya. Ini
memungkinkan penambahan informasi tambahan seperti dimensi, deskripsi komponen,
referensi spesifikasi dan sebagainya (Designing Buildings Ltd, 2023). CAD bermula pada tahun
1960 oleh seorang engineer bernama Ivan Sutherland memperkenalkan sebuah program
komputer yangdapat digunakan untuk membuat gambar sketsa, lalu pada tahun 1982, sebuah
perusahaan bernama Autodesk memperkenalkan sebuah CAD yang diberi nama AutoCAD,
yangmana menjadi CAD yang paling terkenal dan paling banyak penggunanya hingga sampai
saat ini (Anonim, accesed July 2023).

Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan CAD dibandingkan dengan gambar manual
pada tabel berikut.
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Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan penggunaan CAD

No Kelebihan Kekurangan
Pekerjaan bisa hilang karena
1 Menghemat waktu kerusakan komputer yang tiba-
tiba
2 Mudah untuk diedit Pekerjaan rawan virus
Pekerjaan dapat dengan mudah

3 | Penurunan persentase kesalahan ndiretas”

Proses memakan waktu untuk
mengetahui cara

4 Mengurangi upaya desain mengoperasikan atau
menjalankan perangkat lunak
. Biaya produksi atau pembelian
5 Penggunaan kembali kode yang tinggi untuk sistem baru
- Waktu dan biaya pelatihan staf
6 Mudah dibagikan yang akan mengerjakannya
Perlu memperbarui perangkat
7 Akurasi yang ditingkatkan lunak atau sistem operasi secara
teratur
Membutuhkan lebih sedikit
8 tenaga kerja karena sistem
CAD/CAM

Sumber: (Arcvertex,(n.d) accesed July 2023)

Gambar 2. Computer aided design illustration
Sumber: https://ww.designingbuildings.co.uk/wiki/Computer_aided_design_CAD (accesed July 2023)

2.3 BIM (Building Information Modeling)
BIM atau model informasi bangunan/gedung, merupakan software/perangkat lunak yang
memungkinkan pengurangan kesalahan lebih lanjut dan peningkatan kualitas informasi dan
dapat mengaktifkan pembuatan kuantitas, perkiraan biaya, informasi pemesanan dan pelacakan
secara otomatis. BIM adalah istilah yang sangat luas yang menggambarkan proses pembuatan
dan pengelolaan model digital dari sebuah bangunan atau fasilitas lainnya (seperti jembatan,
jalan raya, terowongan, dan msebagainya) ((Designing Buildings Ltd, 2023).
o L e

g ; 4\)
Gambar 3. BIM llustration
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Pemodelan_informasi_bangunan (accesed July 2023)
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BIM merupakan representasi digital dari karakteristik fisikdan karakter fungsional dari
suatu bangunan. Di dalamnya terkandung informasi-informasi mengenai elemen-elemen
penyusun bangunan tersebut. Digunakan sebagai basis pengambilan keputusan dalam kurun
waktu siklus umur bangunan mulai dari pra FS hingga Operasi dan Pemeliharaan (PT.PP pada
Pelatihan Trainer of Training BJKW I11 Jakarta, 2022).
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Gambar 4. What is BIM
Sumber: PT.PP pada Pelatihan Trainer of Training BJKW 11 Jakarta, 2022

Konsep BIM sebenarnya telah dikembangkan sejak 1970-an, tetapi baru menjadi istilah
yang umum pada awal tahun 2000-an. Laju perkembangan BIM pada setiap negara di dunia
berbeda-beda. Contohnya, standar yang telah dikembangkan di Britania Raya sejak 2007 telah
menjadi dasar standar 1SO 19650 yang diluncurkan pada Januari 2019 (Wikipedia, 2023).

2.4 Al (Artificial Intelligence)
Acrtificial intelligence (Al) atau kecerdasan buatan secara sederhana adalah adalah salah satu
cabang ilmu komputer. Ini melibatkan pengembangan program komputer untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang seharusnya membutuhkan kecerdasan manusia. Algoritme Al dapat
menangani pembelajaran, persepsi, pemecahan masalah, pemahaman bahasa, dan/atau
penalaran logis.

Al digunakan dalam banyak hal di dunia modern, mulai dari asisten pribadi hingga mobil
yang dapat mengemudi sendiri. Kecerdasan buatan (Al) berkembang pesat. Sementara fiksi
ilmiah seringkali menggambarkan Al sebagai robot yang semirip mungkin dengan manusia
(Mohamed, Ziyad. 2019).

Banyak orang yang masih terlalu dini bahwa mereka memahami apa itu Al (kecerdasan
buatan), untuk itu kita harus memahami apa yang dimaksud dengan Intelligence (kecerdasan)
secara umum. Kecerdasan adalah landasan dari kondisi manusia — kita bahkan menamakan diri
kita dengan nama itu. Kata Intelligence berasal dari Kata kerja Latin legere, awalnya berarti
'memilih ini, memilih itu' dan dari sana berkembang menjadi maknanya ‘membaca’. Intelijen
dengan demikian berarti mengumpulkan, menghimpun, merakit atau menjadi memilih, dan
untuk membentuk kesan, sehingga menyebabkan seseorang akhirnya memahami, dan
mengetahui (Spiegeleire, 2017).

Menurut pemaparan Gallo, et al (2020) Ai merupakan metode yang telah menjadi minat
besar di setiap bidang ilmiah dan bidang komersial yang kini sedang ramai diperbincangkan.
Pemikiran tentang Al sudah ada sejak tahun 1950an pada penelitian John Mc Carthy yang
memiliki gambaran untuk “menjelajahi cara untuk membuat sebuah mesin yang bisa bernalar
seperti manusia, mampu berpikir abstrak, memecahkan masalah dan perbaikan diri".

3. Ekonomi Berkelanjutan di Indonesia
Isu keberlanjutan di dunia juga telah merambah kedalam dunia ekonomi khususnya pembangunan.
Di Indonesia dalam membangun ekonomi berkelanjutan telah mengembangkan Blue, Green, dan
Circular Economy (Kemenko Perekonomian.go.id/pers/2022). Blue, Green, and Circular Economy
memiliki potensi dan keuntungan besar untuk pembangunan ekonomi global berkelanjutan.
Implementasinya dapat menciptakan jutaan lapangan pekerjaan baru, mengurangi sampah dari
berbagai sektor, dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
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Model pembangunan ekonomi berkelanjutan adalah model pertumbuhan yang
mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan hidup dan keadilan sosial.
Salah satu aktivitas dari pembangunan ekonomi berkelanjutan adalah keuangan berkelanjutan.
Sulaeman mengatakan, pada intinya prinsip keuangan berkelanjutan adalah “3P”, atau mencakup
profit (keuntungan ekonomi), people (orang), dan planet (lingkungan hidup) (Maulana, 2022).

Badan Pengkajian MPR RI (2018) memaparkan bahwa dalam ekonomi berkelanjutan kita harus
melihat kondisi umum perekonomian Indonesia yakni bagaimana struktur ekonomi, pertumbuhan
ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan, dan juga pemerataan pembangunan
daerah, dari itu barulah kita dapat melihat potensi/peluang juga tantangan yang akan dihadapi dalam
membangun ekonomi berkelanjutan.

Avrsitektur dan Al

Arsitektur memiliki metode dalam mendeskripsikan konsep/ide. Kini Al juga sudah memasuki
ranah desain. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gallo,et al (2020) kecerdasan buatan tingkat
lanjut akan sangat berguna untuk praktik profesional di masa mendatang (sepuluh tahun), namun
ada catatan bahwa Al dapat digunakan dengan melihat keterampilan khusus, terutama keterampilan
komputer, kelengkapan data, pengalaman, dan kemampuan komputasi paralel, mampu
mengeksplorasi aplikasi kecerdasan buatan canggih dalam praktik arsitektur.

Menurut Borglund (2022) proses yang cepat/hasil yang instan dan pemberitaan dunia (pers)
menjadikan Al sangat terlihat berpengaruh dalam bidang arsitektur. Namun, Kreativitas terbukti
menjadi bagian mendasar dari proses desain, dan beberapa faktornya diidentifikasi sebagai
kreativitas juga mempengaruhi hasil desain arsitektur. Al dapat digunakan sebagai tools karena
dalam proses desain, harus banyak persiapan seperti data, analisa, visualisasi permasalahan yang
lebih jauh mempengaruhi langkah selanjutnya dari proses, inkubasi, inspirasi, dan verifikasi.

Alat dan metode yang digunakan oleh arsitek selalu berdampak pada caranya merancang
pembangunan (Cudzik dan Radziszewski, 2018) mereka berpendapat bahwa Arsitek saat ini
cenderung menggunakan alat khusus yang sesuai dengan keinginan mereka untuk kebutuhan
spesifik. Sehingga dalam penelitiannya adalah berfokus pada pendekatan yang digunakan Al dalam
menyederhanakan praktek sehari-hari arsitek.

Aursitektur dan Ekonomi Berkelanjutan

KemenPUPR dalam pers layanan PUPR (2013) Ekonomi berkelanjutan dalam ranah arsitektur
adalah pembangunan, dimana pembangunan ini dapat menunjang ekonomi daerah dan negara.
Arsitek memiliki peran penting dalam perwujudan pembangunan berkelanjutan. Arsitek juga harus
mampu berperan secara aktif dan berkontribusi dalam mewujudkan lingkungan binaan dan arsitektur
yang berkelanjutan. Arsitektur merupakan pengisi ruang kota dan memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas ruang kota. Untuk itu diperlukan arsitektur yang ramah lingkungan dan berjati
diri dengan perencanaan dan perancangan arsitektur yang berbasis penataan ruang tutur Menteri
PUPR Basuki Hadimuljono (Pers PUPR 22/5/2013).

Menurut penelitian Piatkowska (2012) Arsitektur dan objek arsitektur merupakan elemen
lanskap yang khas dari negara atau wilayah tertentu. Kini arsitektur bukan hanya cerminan dari
keadaan saat ini tetapi menjadi instrumen dalam proses menciptakan namun bukan tanpa tujuan —
tetapi direncanakan dengan hati-hati dalam strategi pemasaran atau potensi ekonomi suatu wilayah,
sehingga dapat disebut arsitektur sebagai perangkat ekonomi.

Kontribusi arsitektur dan arsitek dalam aspek ekonomi pada pembangunan berkelanjutan adalah
pada proses perencanaan, pelaksanaan, kemudian termanifestasi dalam hasil pembangunan serta
monitoring/evaluasi dan umpan balik. Proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan umpan balik
terkait dengan pengambilan keputusan dimana dalam perencanaan dilakukan pengambilan
keputusan mengenai program dan strategi pembangunan yang akan dijalankan, pada tahap
pelaksanaan dilakukan pengambilan keputusan mengenai manajerial proses pengadaan fisik,
monitoring/evaluasi dan umpan balik terkait pengambilan keputusan mengenai dampak dan
pengembangan program/strategi sebelumnya. Pada akhirnya, seluruh tahapan ini mengarah pada
hasil sebagai produk pembangunan. Produk inilah yang kemudian berpengaruh pada lingkungan
binaan dan manusia yang kemudian menentukan kualitas pembangunan tersebut (Dinas Tata Ruang
dan Tata Bangunan Medan, 2017).
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6. Al dan Ekonomi Berkelanjutan

Hubungan antara Al dengan ekonomi berkelanjutan ada pada potensi ekonomi dari Al. Pada
penelitian Szczepanski (2019) bahwa studi di seluruh dunia telah menekankan bahwa Al akan
memiliki dampak ekonomi yang signifikan, Al akan mendorong pertumbuhan ini dalam tiga cara
penting yakni pertama, peningkatan yang kuat dalam produktivitas tenaga kerja, kedua Al akan
membuat virtual baru tenaga kerja — digambarkan sebagai 'otomatisasi cerdas' dan ketiga ekonomi
juga akan mendapat manfaat dari difusi inovasi yang akan berpengaruh sektor yang berbeda dan
menciptakan aliran pendapatan baru.

Al memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi secara
signifikan, pada beberapa sektor tertentu. Namun adapula risiko dari Al pada dampak ekonomi
terutama pekerja dan masyarakat secara keseluruhan yakni pergantian pekerja menjadi robot, namun
hal tersebut harus dituliskan bahwa yang dapat dikerjakan oleh robot adalah pekerjaan berulang
sehingga manusia dapat mengerjakan hal kreatif lainnya yang berdampak pada produktivitas dan
peningkatan ekonomi (Melehy, 2023).

Menurut penelitian Goralski dan Tan (2020) kaitan Al dengan ekonomi ada pada bidang bisnis,
praktik perusahaan, dan kebijakan pemerintah. Al akan mempercepat kemajuan kita dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) atau membawa Kita lebih jauh ke jalan menuju ketidakpastian
ekonomi yang lebih besar, keruntuhan lingkungan, ataupun pergolakan sosial. Al menghadirkan
beragam aplikasi yang dapat berfungsi sebagai pengubah permainan untuk mengejar pembangunan
berkelanjutan, yang akan melibatkan banyak aktor dari berbagai negara, budaya, dan sektor. Al bisa
menjadi sangat kuat memungkinkan upaya global untuk mempromosikan pembangunan ekonomi
pada kasus krisis air, agrikultur, dan kesehatan sanitasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review. Menurut Andriani (2021) systematic
literature review ini peneliti dapat mengumpulkan berbagai macam jenis jurnal penelitian maupun tesis
atau disertasi serta review jurnal dalam penelitiannya, dan dapat dijadikan suatu bahan dalam penelitian.
Dalam metode ini dapat di compare maupun digabungkan antara penelitian satu dan penelitian lainnya
sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Metode ini disebut juga sebagai SLR (systematic literature review) Metode SLR digunakan untuk
mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan
bidang topik fenomena yang menarik, dengan pertanyaan penelitian tertentu yang relevan (Triandini, et
al. 2019).

Systematic Literature Review (SLR) untuk memahami tentang tren penelitian, metode dan arsitektur
yang digunakan dalam analisis. Tujuan melakukan SLR adalah untuk merangkum penelitian
sebelumnya, untuk mengidentifikasi kesenjangan yang perlu dipenuhi antara penelitian sebelumnya dan
saat ini, untuk menghasilkan laporan/sintesis yang koheren, dan untuk membuat kerangka Kerja
penelitian (Rozi, 2020).

Tujuan studi literatur pada penelitian ini untuk memahami topik riset yang tren, metode, dan
arsitektur pada analisis mengenai penggunaan Artificial Intelligence pada desain arsitektur dan apakah
penggunaan Al tersebut bisa menjadi pendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia
yang memiliki banyak kesenjangan ekonomi. Sehingga untuk mendapatkan hasil yang komprehensif,
penelitian mencari dan mengambil beberapa literatur yang diterbitkan dari jurnal tentang Artificial
Intelligence dan arsitektur maupun siaran pers pada website/electronic database Kementrian Republik
Indonesia mengenai perkembangan ekonomi di Indonesia dalam 10 tahun terakhir.

Metode ini dirasa sesuai dengan pertanyaan penilitian, bagaimana posisi desain arsitektur terhadap
kemajuan teknologi Al dan juga terhadap aspek ekonomi berkelanjutan di Indonesia.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil dan sintesis data mengenai Desain Arsitektur dan Artificial Intelligence.

Tabel 3. Literature tentang cabang ilmu Arsitektur dan Artificial Intelligence.

an::: e“':ﬁ!;:én" P ',m.i.“.l :.Desf."." :.S“b.].e.k Hasil Penelitian
metode
penerapan
algoritma
kecerdasan Kecerdasan buatan memiliki potensi
buatan pada serta terobosan baru dalam dunia
Artificial praktik Penulis sebagai | desain dengan hasil yang cepat dan
Cudzik & Intelligence arsitektur juga | arsitek yang instan dalam pemecahan masalah.
Radziszewski. Aided metode menggunakan | Namun, peran arsitek tetaplah krusial
2018. Polandia Architectural pendekatan | computer aided karena tanggung jawabnya untuk
Design input dan design (AT) memilih solusi yang paling cocok
output data dari sekian banyak solusi yang
analog, diperhitungkan.
berbasis pada
visi dan
robotika
Menunjukan bahwa kecerdasan
e buatan berguna pada pembentukan
Application of D " 2
Al in BIM and Literature Teori algoritma fasdd bd‘r.]gund!]‘ _'%u.“_{h_.ba{]y'.’k A ak}u
Bao & Cheng. Architecture: | komperehensif | kecerdasan promol et s0gial elst nilai hinga
2021. China Base on the dan studi buatan pada sual\{saal akan‘mamp'u menjnhu‘al.r}
Exaripléiof Kisus S perenc o n !(ota dengan k-c(,crddsdn
Media Buil a'x:ngv buatan. ya cksperimen dan
) validasi data membuat hasil
penelitian ini kurang komperchensif.
Metode
SA kualitatif Al disebut sebagai alat yang
bﬂj;,;;{z:;:: in dengan ) bcrfn}ms pada pqngchcma}al? bia){a.
Borglund. 2022, Arehitecture wawancara Arsu‘ck. . dmjtpada mcnglplakan nilai bagu
Siweden il e Tt p§rwak||an Pegawai AEC client yang dipandang seb@gal
on Design mdu:ﬂry ) Industry pf?n?ecahan ma:‘alah .des‘am, !
Creativity sebagal studi Kreativitas terbukti menjadi bagian
z pustaka dan mendasar dari proses desain.
dokumen.
Al scbagai perangkat lunak yang
Artificial Metods mampu membuat pc!(cjrjaan x_nudah
Harapan, et al. Intelligence in kualitatif. d;x]n IC ipdt' n“‘m%[.‘llsml ?;gan?yf
2021. Indonesia | Architectural Literature . 8 _.d arponzan l‘m d.l“ .|_3r0 f"bl
Design reviow urs}t_ck menjadi dl.gltdllbdbl‘ maka
dari itu Al harus digunakan secara
bertanggung jawab.
et s bk s
Ti, Long Hua, Artificial meloile dioptimalisasi dalam tckonologi Al
2022. China Intelligence ol > dalam ranah desain al'lsllcktr seperti:
Technology in komparatif petililsan control blz.tya,jam\gz‘m
Architeonsal pusat pada (ekn}olugn} Al sebgai
Desien proses desain arsitektur.
Al dianggap sebagai fasilitas
pendukung arsitek. Fasilitas ini
Aiekissteal hanyalah alat yang ampuh untuk
Amer, NA. Design in The Literature Teori dan r:emp anlttu ars:?ek T,T.egdl? [;‘mkan
2023. Cairo- Light of AI review dan contoh 5 les‘"" - 'V""M' d?‘ :‘“y“
Egypt Concepts and studi kasus bangunan s e 1masa yang
Appilleations akan dallang juga akan .mctmbamu
PP pekerjaan konstruksi hingga
keselamatan kerja yang diperkirakan
dapat menekan biaya hingga 20%.
Ai merupakan metode yang telah
menjadi minat besar di setiap bidang
The Role Of ilmiah dan bidang komersial yang
A fiz‘itl]. PO B kini sedang ramai diperbincangkan.
Tntelligence T e hidm Kecerdasan Buata_n bahkan dapat
Gallo, et al. Architectural Metode designers and mcmulus_kal}l}:hkll:xazzg'l'r;avgaumal
2020. Italy Design: kualitatif researchers in ;pafitsig. QKA CEbICATE
Conversalivi the AEC arsitektur, ada dlsku5|_lcnlang peran
With Designers industry merelga‘ dalam graknk. beberapa
Aod Hosaarchas ' peneliti dan arsitek men_galakan
bahwa pengenalan berikutnya
kecerdasan buatan akan membawa
modifikasi pada bidang arsitektur.
Menganalisis .
dosili AI merupakan m_etode. secara
Likai Al Concepts in Literature arsitektur petkembangannys dimasa e —
ikai, W. 2018, 3 : g datang, Al mampu menjadikan
Tiongkok Archijectiral TeRlew i didlacAl desain arsitektur yang cerdas dan
g i 2 yang
Design studi kasus serta contoh 3 &
ol sekolak mem.benkan rt?fercnsl untuk
p Rormpler pekerjaan desain masa depan.
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Peneliti, . .
Tahun, Jud_u_l Desgl_n Sub!e.k Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
Negara
Dimasa yang akan datang, Al
dianggap akan merubah tatanan
dalam interior desain karena
interaksi antara manusia akan
From Artificial berkurang dan akan berganti
Intelligence to antara interaksi manusia dan
Mahendarto, Artificial metode argumen dari robotic, pembicaraan manusia
T. 2023. Consciousness: deskriptif dan ilmiah dan juga akan banyak melalui sinyal
Italia An Interior kualitatif sumber populer | digital/panggilan video, sehingga
Design Aturan tentang ergonomi, tingkat
Implication kenyamanan, skala, sirkulasi,
kedekatan, danproporsi akan
menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi
nantinya.
A Review of Al Al Image Generator bisa _
Image memberikan satu langkah maju
. . untuk memperluas imajinasi
Generator: systematic . -
- . . desain menghadirkan beberapa
Enjellina, et Influences, literature review - . .
alternatif desain dengan visual
al. 2023. Challenges, and method by - D
. . berkualitas tinggi. Tantangan
Indonesia Future examining 12 .
. f terletak pada kemahiran pengguna
Prospects for journal articles . .
. dalam memberikan perintah teks
Architectural ;
. yang dapat dilakukan oleh
Field .
program Al mendeteksi.
The Euture of _Secara teor_l A! dan ML
e dikonseptualisasikan bahwa
Artificial arsitek sebagai koreografer, dan
Zhang & Intelligence (Al) Teori Al dan gai koreogratet,
. . untuk memahami cara kerja Al
Bowes. and Machine Machine - .
- Metode . . dan ML dalam desain arsitektur
2019. Learning (ML) o Learning, studi . .
- - kualitatif maka kita harus memahami
Amerika in Landscape kasus daerah . . . .
. o L lingkungan sibernetika, kita harus
Serikat Design: A Case Coastal Virginia - .
. menerapkan etika posthumanis
Study in Coastal Lo
Lo dan mengatasi keistimewaan
Virginia, USA )
manusia.

Hasil dari pencarian jurnal mengenai Al dan desain arsitektur secara keseluruhan, masing-masing jurnal
mengemukakan kelebihan/potensi dari Al juga kekurangan/ancaman yang dihasilkan oleh Al, semua
jurnal berpendapat bahwa Al mampu melakukan pekerjaan lebih cepat/efisiensi waktu serta
penghematan uang karena hasil yang cepat dan instan. Al juga dianggap sebagai tools/alat/media yang
dapat dipergunakan untuk mempermudah pekerjaan arsitek. Perubahan digitalisasi dengan hadirnya Al
diharapkan mampu dipergunakan dengan penuh tanggung jawab, sehingga tidak adanya ancaman
pergantian profesi arsitek menjadi desain digital/robotic. Profesi arsitek/perencana/pendesain dianggap
tidak dapat dirubah/dipergantikan dengan sistem kecerdasan buatan, sebab kreativitas manusia yang
berupada ide/konsep dan pemikiran sesuai dengan permasalahan yang terjadi tidak dapat disamakan
dengan sistem kecerdasan buatan yang memang terprogram dengan pekerjaan/perintah yang berulang,
desain/proses desain tidaklah semudah itu.
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Hasil menunjukan pada tabel 3 diatas mengemukakan beberapa jurnal mengenai Al serta kaitannya
dalam ilmu desain arsitektur lainnya seperti interior dan landscape. Al atau kecerdasan buatan sedang
menjadi perbincangan karena mampu membuat atau remodeled desain arsitektur (interior), cukup
dengan memfoto ruang tertentu lalu memilih konsep yang diinginkan, jadilah interior desain. Ataupun
cukup dengan coretan tangan lalu diproses menggunakan Al maka jadilah bangunan impian. Tidak
hanya foto/gambar bahkan kecerdasan buatan/Al sudah mampu mendesain melalui perintah teks, maka
sebagai seorang arsitek kita harus mampu memiliki skill dalam mengatur/memasukan perintah saat
menggunakan Al serta mengedepankan bahwa pemikiran manusia masih diatas pemikiran kecerdasan
buatan/mengistimewakan pemikiran manusia.

Hasil dan sintesis data mengenai Ekonomi Berkelanjutan/pembangunan ekonomi berkelanjutan

Sitesis data berdasarkan pemaparan Badan pengkajian MPR RI (2018) bidang ekonomi berkelanjutan.
Dalam kajian tersebut memaparkan Kondisi perkeonomian Nasional pada 2017 Indonesia menduduki
peringkat ke-16, negara dengan Produk Domestik Bruto (PDB terbesar di dunia, pendapatan perkapita
Indonesia mencapai 47,96 juta atau mencapai USD3.605. Pendapatan perkapita Indonesia saat ini masih
dalam kategori “lower middle income”. Pemerataan pendapatan diperlukan antara masyarakat kawasan
perkotaan dengan masyarakat kawasan perdesaan, berdasarkan data tahun 2016 bahwa 20% penduduk
terkaya di perkotaan menguasai sekitar 47% pendapatan, sedangkan 40% penduduk termiskin hanya
menguasai 16% dari total pendapatan.

Hasil sintesis tabel 5 setiap potensi ekonomi selalu ada tantangannya, khususnya di Indonesia
potensi Indonesia sangatlah besar karena memiliki kekayaan alam serta budaya yang beraneka ragam,
hal ini tentu saja jika tidak diolah dengan baik maka tidak akan mendapatkan hasil yang baik pula
khususnya pada bidang ekonomi berkelanjutan. Lalu tantangan yang dimiliki oleh Indonesia adalah
akses, serta pembangunan infrastruktur yang belum merata, ditambah pengetahuan dan kepedulian
masyarakat tentang ekonomi berkelanjutan juga tidak merata, percepatan teknologi informasi tentu saja
berbeda dengan teknologi informasi yang ada di daerah-daerah, oleh karena itu menjadi tugas kita semua
sebagai pelaku ekonomi dalam memahami pentingnya ekonomi berkelanjutan untuk kehidupan kita
semua.
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Tabel 4. Peluang dan tantangan Bidang Ekonomi

Bidang

Peluang

Tantangan

Arah Kebijakan

Infrastruktur
dan Energi

Sumber energi terbarukan
maupun tidak terbarukan
dengan membangun jalur
penghubung antar daerah

Ketersediaan lahan serta
skema kerjasama antara
pemerintah dengan
pengembang swasta

Kebijakan di bidang
infrastruktur harus diarahk

fungsi dasarnya yaitu
memberikan pelayanan pub

yang kian berkualitas

Investasi

Ciri khas kabupaten kota
yang memberikan
keuntungan investasi

Lemahnya daya saing
nasional dan kualitas
infrastruktur

Kebijakan investasi haru s
diarahkan pada kehadiran
PMDN dan PMA karena ke
bentuk investasi ini cenderu
bersifat jangka panjang

Industri
pengolahan

menjadi bagian rantai nilai
global pada industry
otomotif dan elektronika

Kurangnya kesiapan alih
teknologi

Kebijakan untuk mendoro

pembangunan kawasan indu

penyesuaian sistem dan

kurikulum agar selalu terse
tenaga kerja

Ekonomi kreatif

Komponen budaya,
keterampilan artistic,
dukungan pemerintah, dan
memimpin kerjasama
internasional bidang
ekonomi kreatif

Akses Tl yang belum
merata, lemahnya
perlingdungan Hak cipta,
tidak adanya data ekonomi
kreatif yang akurat, dan
rendahnya kesadaran
pentingnya ekonomi
kreatif

Penyertaan ekonomi kreat
pada kurikulum pendidika
penajaman definisi dan bata
serta pendataan, dan
peningkatan akses keuang
bagi pelaku ekonomi kreat

Pariwisata

Keindahan nusantara,
peraturan bebas visa ke 169
Negara, izin tinggal 30 hari,

dan pengembangan
infrastruktur

Penjaminan pelestarian
destinasi wisata,
pengembangan destinasi
wisata, serta persaingan
ketat

Penambahan destinasi wis:
utama, kemudahan invest:
penunjang, dan kesadaran
masyarakat pentingnya
pariwisata

Maritim dan
Kelautan

Pengembangan wilayah
pesisir dan transprotasi laut

Overfishing dan pencurian
ikan oleh kapal asing

Kebijakan tentang budiday
perikanan, kebijakan
pengembangan kawasan pes

Pangan

Pemanfaatan lahan abadi
pertanian, pembangunan
infrastruktur jalan, waduk,
dan irigasi

Daya beli masyarakat
rendah, konsumsi per
capita turun, tekonologi
pengembangan pangan
belum berkembang,
kampanye dan promosi
kurang, dll

Arah kebijakan dalam mena
laju konversi lahan pertanian
lahan non pertanian

Perdagangan

Peningkatan ekspor

Biaya logistic tinggi,
belum merata fasilitas
produksi, hambatan non-
tarif untuk negara tujuan,
ketergantungan terhadap
bahan baku dan barang
modal impor

Diversifikasi tujuan ekspo
pemanfaatan keduataan bes

sebagai market intelligence,

memfasilitasi
investasi/pengembangan
industry pengolahan

Lingkungan

Berkembanganya
laboratorium lingkungan di
daerah-daerah

Terbatasnya industry
pengolahan dan
pemurnian, kondisi iklim
yang sering berubah,

Pemanfaatan sumberdaya al
terbarukan, peningkatan
partisipasi masyarakat,

Jurnal Multidisiplin Borobudur — 73



Puspita

Tabel 5. Literature/electronic database tentang Ekonomi Berkelanjutan

Peneliti, Judul Desain Subjek Hasil Penelitian
Tahun, Negara Penelitian Penelitian Penelitian
methods used in Perkembangan ekonomi ditentukan ol
A the process of e
Building a - . spesifikasinya perkembangan
. conducting this - -
. Sustainable masyarakat dan kualitas lingkungar
Evdokimova, et . study are . .
- Economy: . - masyarakat. Ekonomi berkelanjutar
al. 2021. Russia o analysis and . - ]
Opportunities svnthesis pembangunan tidak mungkin tanpi
and Prospects yNInesis, tanggung jawab kegiatan semua pelal
generalization, .
- ekonomi.
comparison

Capaian kinerja Indonesia dengan rat
rata pertumbuhan ekonomi sekitar 5,5
dalam lima tahun terakhir, disertai

Sustainable . !
E - dengan tren penurunan inflasi dan ras
conomic -
. utang luar negeri terhadap PDB, sert
Juhro. 2015. Growth: . . - e
: Kajian teknis - semakin resiliensnya sektor keuanga
Indonesia Challenges . . Lo
AndPolicy sejala_m denga_n perbaikan iklim usah
Strateqies dan investasi. Namun tantangannya
g adalah defisit transaksi berjalan, kuali
pembangunan ekonomi yang perlu
ditingkatkan
Untuk menghindari yang disebut deng
'kelompok pendapatan menengah' de
menjadi negara berpenghasilan tingg
pada tahun 2030, Indonesia perlu
mempertahankan tingkat pertumbuha
Mewujudkan ekonomi yang cepat. l_\lamun, kua_llta
Global Green Pertumbuhan pertumbuhan ekonomi sama pentingn
Growth S Sintesis Road dengan laju pertumbuhan. Pertumbuh
. Ekonomi Hijau - .
Institute. 2016. - map ekonomi perlu berpusat pada rakyat ag
- untuk Indonesia . - .
Indonesia memberikan kesejahteraan jangka

yang Sejahtera

panjang untuk semua warga negara d
seluruh negeri. Karakteristik ekonom
sosial, dan lingkungan dari pertumbuh
ekonomi Indonesia akan secara Kriti
mempengaruhi pembangunan
berkelanjutan jangka panjang.
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Pembahasan Al pada desain Arsitektur serta kaitannya dalam aspek ekonomi berkelanjutan

Proses desain Arsitektur

Penentuan Keputusan Visualisasi ide/ L

- Analisis Masalah | Problem
- Teoritis (sosial & eksak)| | Solving | |hasil ide/gagasan/konsepl| | gagasan/konsep ‘
Hasil/produk/objek
Arsitektur

}_

I Peluang

I +Pembangunan lingkungan binaan

i +Arsitektur sebagai cerminan kota
+Strategi ekonomi suatu wilayah

Peluang
. +Efisiensi waktu & uang |

bumesqg
pueH
1D} - 8,05

| i : i +Pekerjaan lebih cepat | >
i +Peningkatan kualitas ruang kota & efisien i % §
; 3 |:
e
e
i i g
Tantangan Tantangan I @ |9
i -Arsitek yang mempunyai | < |=
)

-Infrastruktur penghubung
antar kota/provinsi
-Pemerataan pembangunan
daerah
-Kesadaran masyarakat

| keterampilan & pengalaman |
i -Dibutuhkan data lengkap |
i -SDMyang memadai |
i sebagai pemegang kendali |
| -Ancaman profesi arsitek |

Ekonomi Provit & People Artificial Kini
Berkelanjutan Intelligence
| Peluang Tantangan !
| +Produktivitas pekerja  -Pergolakan sosial |
| +Efisiensi waktu & uang ~ -Ketidakpastian
+Otomatisasi cerdas pasar ekonomi
+Provit meningkat -SDM & teknologi

yang belum merata |

Gambar 5. Skematik pembahasan
Sumber: Analisa penulis

Mengacu pada semua ulasan di bagian sebelumnya, pemabahasan penggunaan Artificial intelligence
dalam Desain Arsitektur serta kaitannya dalam aspek Ekonomi Berkelanjutan di Indonesia, maka
diperoleh skematik pada gambar diatas. Arsitektur sebagai objek/hasil/produk dari proses berpikir yang
ada dalam otak manusia, melalui banyak tahapan bahkan dapat dibilang sebagai ilmu sosial dan ilmu
eksak, karena bersinggungan dengan budaya, kehidupan sosial, perhitungan matematika, fisika
bangunan hingga teknologi. Semuanya terporses dalam otak manusia dan divisualisasikan melalui
bentuk 2 Dimensi atau 3 Dimensi dengan media/tools yang semakain canggih. Kini, tools Al sedang
hangat diperbincangkan karena di isukan akan menggantikan umat manusia dengan digital/robotic. Al
adalah metode yang menggunakan algoritma seperti kecerdasan manusia, memahami Bahasa,
memahami gambar dan menyelesaikan masalah. Namun profesi arsitek secara sistematis disimpulkan
tidak bisa digantikan dengan robotik karena ilmu desain tidaklah mudah dan tidak sesederhana seperti
menyetir mobil, dan pekerjaan rumah, seorang arsitek harus memegang kendali atas Al karena terdapat
analisa masalah, dan pembuat keputusan yang sesuai dengan keadaan tertentu. Di Indonesia, Al tidak
hanya diperbincangkan dalam dunia desain, tetapi juga dalam percepatan pembangunan ekonomi di
Indonesia, Al dalam aspek ekonomi disebutkan mampu membuat produktivitas dan kreativitas pekerja
bertambah karena pekerjaan berulang akan terotomatisasi secara cerdas, sehingga mampu
mengefisiensikan waktu dan menambah keuntungan.
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Kesimpulan

Kemajuan teknologi Al kini yang mencuri banyak perhatian publik, khususnya para arsitek dan desainer,
juga bidang ekonomi yang mampu mengerjakan tugas atau perintah hanya dalam bentuk teks dan
gambar tangan, sangat cepat dan efisien. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa posisi arsitek sebagai
perencana dan perancang desain tidak dapat tergantikan dengan sistem digital Al, Al digunakan sebagai
alat/metode dalam memudahkan pekerjaan arsitek. Proses yang dilewati arsitek tidaklah sederhana
dengan perintah terbatas, karena dalam mendesain sebuah bangunan banyak proses dan masalah yang
beragam. Arsitek dan produk arsitektur juga merupakan instrument ekonomi, karena dalam
merealisasikan ekonomi berkelanjutan, dibutuhkan infrastruktur yang mendukung di Indonesia. Namun
bukanlah tidak mungkin dimasa yang akan datang teknologi Al akan semakin maju dan berkembang
pesat, maka penguatan sumber daya manusia juga harus diperkuat agar manusia tetap memagang kendali
atas tekonologi yang semakin pesat, dimulai dari pendidikan arsitektur, juga khususnya pemerataan
sumber daya manusia di Indonesia, agar kemajuan teknologi ini juga dapat dirasakan di daerah-daerah
seluruh Indonesia.
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